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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Perusahaan keluarga PT.R telah melakukan implementasi governasi 

perusahaan dan juga tata kelola keluarga. Berdasarkan wawancara yang 

dilakukan dengan para stakeholder dari PT. R didapatkan bahwa governasi 

yang dilakukan memiliki pengaruh terhadap perusahaan PT.R dan 

diperlukan juga governasi keluarga untuk mendukung komunikasi yang baik 

dan mendukung keberlanjutan dari governasi yang ada di perusahaan. 

Terdapat beberapa kesimpulan yang dapat ditarik dalam penelitian ini yaitu: 

1. PT.R sudah melakukan implementasi governasi perusahaan dengan 

baik. Beberapa prinsip yang diterapkan dalam perusahaan sudah 

berjalan dengan baik seperti kemudahan akses informasi, memiliki 

sistem pengendalian internal yang cukup efektif, membuat kebijakan 

berdasarkan undang-undang yang berlaku dan memberikan 

kesempatan yang sama kepada setiap stakeholder dalam 

mengemukakan pendapat. Namun terdapat prinsip indenpendensi yang 

belum diterapkan dengan baik pada perusahaan ini. Hal ini disebabkan 

karena adanya  sikap saling mendominasi sehingga keputusan yang 

dibuat bersifat subjektif. Hal tersebut dapat berdampak pada kerugian 

biaya dan merugikan perusahaan.  

Dengan demikian, pengelolaan secara langsung oleh anggota 

keluarga membutuhkan komunikasi yang baik antar anggota keluarga 

sehingga peran keluarga sangat dibutuhkan dalam tata kelola bisnisnya. 

Hal yang dilakukan oleh keluarga bapak BU adalah dengan banyak 

melakukan diskusi keluarga. Dimana pada saat ini diskusi yang terjalin 

cukup baik namun masih adanya dominasi suara dari bapak BU 

sehingga sulit mencapai keputusan bersama.  

2. Praktik implementasi prinsip governasi yang dilakukan baik di 

perusahaan PT.R dan keluarga bapak BU menemukan beberapa point 
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masalah yang jika dibiarkan akan mengganggu kegiatan bisnsi 

perusahaan. Hambatan pada governasi perusahaan di PT.R adalah tidak 

adanya parameter spesifik untuk pembuatan laporan secara benar di 

setiap proyek atau kegiatan bisnis yang dilakukan oleh perusahaan, 

terjadinya dominasi pada saat proses pengambilan keputusan, dan 

belum adanya rincian tugas dan kewenangan spesifik mengenai 

tanggung jawab dan tugas untuk anggota komisaris dan direktur. Pada 

governasi keluarga Bapak BU terdapat beberapa hambatan dalam 

komunikasi seperti adanya ketidaksetaraaan terhadap anggota keluarga 

dalam memberikan pendapat pada saat pertemuan berlangsung dan 

Anggota keluarga belum mampu memisahkan kepentingan pribadi 

dengan kepentingan perusahaan.  

3. Dengan demikian, dari hambatan-hambatan diatas penulis memberikan 

beberapa usulan perbaikan yang dapat diberikan bagi perusahaan dan 

keluarga untuk menunjang implementasi prinsip governasi. Pada 

hambatan yang terjadi di governasi perusahaan dapat diberikan solusi 

dengan menyusun dan merumuskan SOP mengenai pembuatan laporan 

lapangan yang bersifat dinamis, perlu adanya komitmen tertulis antara 

masing-masing petinggi perusahaan tentang kejelasan tanggung jawab 

dan kewajiban masing-masing individu dalam menjalankan operasional 

perusahaan, dan membuat rincian tugas dan kewenangan bagi 

komisaris, direktur, dan petinggi lainnya secara spesifik agar tidak terjadi 

masalah saling mendominasi dengan menggunakan wewenang dalam 

kegiatan bisnis perusahaan.  

Sedangkan untuk hambatan pada governasi keluarga dapat 

diberikan solusi yaitu dengan mengadakan pertemuan keluarga untuk 

membahas tentang rancangan dan tahapan implementasi governasi 

keluarga dan juga solusi dengan membuat pertemuan resmi pada saat 

berkumpul dengan keluarga yang digunakan khusus untuk membahas 

rancangan strategi untuk kegiatan bisnis perusahaan atau operasional 

perusahaan. 
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5.2 Saran  

Kesimpulan yang telah didapatkan dalam penelitian ini , penulis  dapat 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Saran perbaikan perusahaan untuk menunjang implementasi  

governasi PT.R 

Implementasi governasi PT.R saat ini sudah memasuki tahap yang 

cukup baik, namun masih diperlukan beberapa perbaikan untuk 

mengembangkan ruang dan celah yang menimbulkan masalah bagi 

PT.R. Perbaikan governasi perusahaan diperlukan karena PT.R saat ini 

masih melanggar beberapa prinsip Good Corporate Governance yaitu 

sikap dominasi dan intervensi antar petinggi perusahaan yang dapat 

menciptakan lingkungan kerja yang kurang baik didalam perusahaan. 

Hal ini disimpulkan dari sikap komisaris yang masih sering melakukan 

intervensi dan dominasi pada saat pengambilan keputusan dan kegiatan 

bisnis perusahaan yang menyebabkan kerugian bagi perusahaan. Hal 

ini dapat terjadi karena tidak adanya kesepakatan tertulis antar masing-

masing petinggi perusahaan yang menjelaskan tentang batasan 

kewenangan dalam perusahaan. Hal ini menyebabkan para petinggi 

perusahaan sering kali memberikan sikap yang saling ingin 

mendominasi petinggi lainnya dengan alasan pengalaman yang 

melanggar prinsip independency. Oleh karena itu perusahaan harus 

sigap dan tegas dalam membuat kesepakatan tertulis antar para 

petinggi perusahaan agar tidak terjadi masalah yang serupa dikemudian 

hari. Kesepakatan tersebut harus mengatur dan menjelaskan hak, 

kewajiban, wewenang, dan batasan yang harus diketahui dan disepakati 

oleh seluruh organ perusahaan. Hal ini diharapkan dapat menjadi salah 

satu solusi bagi perusahaan agar perusahaan memiliki pedoman dalam 

menjalankan governasi perusahaan yang baik. 

2. Saran perbaikan governasi keluarga untuk menjunjang implementasi 

governasi keluarga PT.R 

PT.R saat ini memiliki saham yang dipegang seluruhnya oleh anggota 

keluarga bapak BU, Keluarga bapak BU saat ini merupakan peran kunci 
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dalam menopang keberlanjutan implementasi governasi perusahaan. 

Sampai sekarang PT.R sangat bergantung dan mengandalkan bapak 

BU sebagai kepala keluarga dan kepala perusahaan yang selalu 

memberikan gagasan dan menopang kegiatan bisnis perusahaan. Hal 

ini harus segera diubah karena saat ini bapak BU sudah mewariskan 

perusahaannya kepada kedua anaknya yaitu bapak WA dan bapak VJ 

untuk mengelola PT.R. Pengelolaan perusahaan kedepannya tidak 

akan bisa berjalan dengan baik apabila bapak BU tetap menjadi jangkar 

perusahaan sehingga diperlukan governasi keluarga yang terstruktur 

untuk menjaga objektivitas, keberlanjutan, dan kekompakan antar 

anggota keluarga. Untuk menghindari terjadinya masalah dalam 

perusahaan diperlukan kesepakatan anggota keluarga untuk 

menerapkan governasi keluarga dengan membentuk konstitusi keluarga 

dan lembaga keluarga yang merupakan kesatuan sistem governasi 

keluarga. Governasi keluarga ini diharapkan dapat membantu masing-

masing anggota keluarga untuk mendapatkan kedudukan yang sama 

dalam membahas suatu isu atau masalah yang ada dalam perusahaan 

tanpa merusak hubungan keluarga. 
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